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ABSTRAK 

 

Sabun cuci tangan merupakan salah produk kesehatan yang sudah banyak dipakai 

masyarakat, fungsi utama dari sabun yaitu menghilangkan kotoran yang menempel 

pada kulit. Penggunaan sabun dimasa pandemi covid-19 ini sangat dibutuhkan, 

sehingga Badak LNG melalui program CSR melakukan kampanye untuk membuat 

sabun cair. Sabun dibuat secara manual memhasilkan sabun berkapasitas sedikit 

dikarenakan pengadukan yang kurang baik dan hasil yang didapatkan tidak sesuai 

standar.atas kebutuhna produksi yang lebih banyak, dibuatlah mixer pengaduk yang 

berfungsi untuk mengaduk bahan baku sabun cair dengan kapasitas 3Liter. Tangki 

pengaduk yang dibutuhkan adalah tangki bersekat atau baffled dengan diameter 

sebesar 156 mm, dimana terbuat dari material stainless steel. Pembuatan agitator 

pengaduk sabun menggunakan tipe turbin agitator pitched blade 45o dengan penggerak 

motor daya 0.5 hp dan ditransmisikan menggunakan v- Belt dan pulley yang mampu 

membantu pengadukkan secara mudah dan cepat. 

 

 

Kata Kunci : Sabun cuci tngan, Agitator, Daya, Mixer, V – belt, Pulley. 
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ABSTRACT 

 
Liquid Hand Wash is a health product that has been widely used by the community, the main function of 

soap is to remove dirt that sticks to the skin. The use of soap during the COVID-19 pandemic is very 

much needed, so Badak LNG through its CSR program conducts a campaign to make liquid soap. Soap 

is made manually to produce soap with a small capacity due to poor mixing and the results obtained are 

not up to standard. For the need for more production, a stirrer mixer is made which functions to stir 

liquid soap raw materials with a capacity of 3 liters. The stirrer tank required is a baffled tank with a 

diameter of 156 mm, which is made of stainless steel material. The manufacture of soap stirrer agitator 

uses a 45o pitched blade agitator turbine type with a motor power of 0.5 hp and is transmitted using a 

v-belt and pulley which is able to help stir easily and quickly. 

 

 

Keywords :Liquid Hand Wash, Agitator, Power, Mixer, V – Belt, Pulley 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Sabun merupakan salah produk kesehatan yang sudah banyak dipakai 

masyarakat dikarenakan memang fungsi utama dari sabun itu sendiri yaitu 

menghilangkan kotoran yang menempel pada kulit. Sabun kini memiliki banyak jenis, 

salah satunya sabun dengan kegunaan membersihkan tangan. Pembuatan sabun cair 

dinilai lebih efisien bagi kepentingan masyarakat karena dari waktu pengerjaan 

maupun kesulitan pembuatannya lebih cepat dan mudah dibandingan dengan sabun 

batang. 

Penggunaan sabun cair pembersih tangan belakangan ini semakin marak 

digunakan karena adanya pandemi covid-19 yang telah menyebar ke seluruh dunia tak 

terkecuali Indonesia. Kementrian Kesehatan Indonesia juga telah mengambil langkah 

penting guna mencegah semakin banyaknya masyarakat Indonesia yang terjangkit 

virus ini, salah satunya dengan mencuci tangan menggunakan air mengalir dan sabun . 

Badak LNG melakukan program CSR dengan mengadakan pelatihan pembuatan sabun 

kepada masyarakat sekitaran Bontang 

Proses pembuatan sabun cair memerlukan proses pengadukan yang tepat, 

masyarakat yang menggunakan pengaduk biasa menjadikan pembuatan sabun tidak 

effisien. Karena proses pengadukan juga mempengarui proses saponifikasi. Sehingga 

diperlukan mixer dengan rasio putaran yang tepat serta agitator blade yang tepat agar 

dapat memproduksi sabun cair yang tepat dan lebih effisien. 

Alasan perancang mesin pembuatan sabun cair skala kecil harapannya agar 

masyrakat mampu memproduksi sabun berkualitas baik dengan pengadukan yang baik 

tanpa menghasilkan asam lemak ataupun zat adiktif yang berbahaya bagi tubuh. 

Sehingga dalam penulisan tugas akhir dilakukan rancang bangun mixer dengan turbin 

agitator, yang berfungsi untuk menghasilkan proses pencampuran sabun menjadi lebih 
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baik. Untuk kapasitas mixer yang dirancang yaitu kapasitas 3 Liter dengan Agitator 

berjenis Turbine Pitch Blade 45o, dimana agitator tersebut memiliki kemampuan 

disperse yang besar dan mampu mengaduk dengan viskositas yang mencapai 

100,000cP. Dengan perancangan tersebut diharapkan sabun memiliki hasil 

pengadukan yang aman dan baik untuk lingkungan serta mampu memproduksi sabun 

dengan waktu yang lebih cepat. 

 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari proposal tuga kahir ini adalah sebagai berikut: 

 
1) Bagaimana desain rancang bangun mixer pembuatan sabun cair 

cuci tangan? 

2) Bagaimana pemilihan motor yang akan digunakan untuk 

menggerakkan agitator pengaduk? 

3) Bagaimana desain dan pemilihan agitator pembuatan sabun cair 

cuci tangan? 

 

1.3. Tujuan 

 

➢ Tujuan umum dari proposal tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

 

1) Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program pendidikan 

Diploma III Politeknik Negeri Jakarta. 

2) Dapat mengaplikasikan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang telah diperoleh selama mengikuti pembelajaran 5 

semester, khususnya dalam bidang pengolahan gas, mekanikal 

rotating, dan listrik instrumentasi. 

➢ Tujuan khusus dari proposal tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

 

1) Merancang mixer yang dpt memproduksi sabun cair cuci tangan. 

 

2) Mampu merancang mixer yang dpt mengaduk bahan baku sabun 
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cuci tangan. 

 

3) Mampu menentukkan konfigurasi pengadukkan yang tepat untuk sabun 

cair 3 liter. 

 

 
1.4. Batasan Masalah 

 

Batasan masalah dari proposal tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1) Penelitian ini berfokus pada pembuatan sabun cair cuci tangan dengan 

menggunakan bahan baku dan formula yang digunakan oleh PT. Badak 

NGL. 

2) Penelitian ini berfokus pada perancangan unit mixer 2 pembuatan sabun cair 

cuci tangan. 

3) Perancangan tidak meliputi desain pengelasan. 

4) Pada tugas akhir ini tidak meliputi pembahasan bagian elektrikal dan 

instrumen seperti penentuan pemilihan pompa, pemilihan RTD, dll. 

1.5. Lokasi Objek 

Lokasi objek Tugas Akhir berada di Seksi Laboratorium, Departemen 

Teknikal dan MHE Departemen Maintenance , Badak LNG, Bontang, Kalimatan 

Timur. 

1.6. Manfaat Penulisan 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

➢ Bagi Penulis 

 

a) Sebagai syarat untuk memenuhi penyusunan Tugas Akhir guna 

mendapatkan gelar Diploma III dari Program Studi Teknik Konversi 

Energi di Politeknik Negeri Jakarta. 

b) Dapat membuat sabun cair cuci tangan sesuai dengan criteria SNI 

c) Menambah pengalaman dan keterampilan dalam merancang bangun 

suatu alat industri. 

d) Dapat mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperoleh selama 
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masa perkuliahan dengan mempraktikkannya secara nyata. 

➢ Bagi LNG Academy dan Politeknik Negeri Jakarta 

 

a) Sebagai media pembelajaran alat pembuatan sabun cair cuci tangan 

otomatis. 

➢ Bagi PT Badak NGL 

 

a) Berkontribusi dalam menyediakan alat pembuatan sabun cair cuci 

tangan otomatis. 

b) Berkontribusi dalam mendapatkan PROPER Emas PT Badak NGL 

karena adanya alat pembuat sabun cair cuci tangan otomatis yang dapat 

digunakan oleh masyarakat sekitar. 

c) Bentuk kepedulian PT Badak NGL terhadap masyarakat sekitar ditengah 

pandemi covid-19. 

 

 

 
1.7. Sistematika Penulisan 

 

 
BAB 1. PENDAHULUAN 

 
Menguraikan latar belakang pemilihan topik, perumusan masalah, 

tujuan umum dan khusus, ruang lingkup penelitian dan batasan masalah, lokasi 

objek tugas akhir, manfaat yang akan didapat, dan sistematika penulisan 

keseluruhan proposal tugas akhir. 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
Berisi studi pustaka atau literatur, memaparkan rangkuman kritis atas 

pustaka yang menunjang penyusunan atau penelitian, meliputi pembahasan 

tentang topik yang akan dikaji lebih lanjut dalam tugas akhir. 

BAB 3. METODE PELAKSAAN 

 
Menguraikan tentang metodologi, yaitu metode yang digunakan untuk 
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menyelesaiakan masalah atau penelitian, meliputi prosedur, pengambilan 

sampel dan pengumpulan data, pengumpulan data, teknik analisis data atau 

teknis perancangan. 

 

 
BAB 4. HASIL DAN ANALISA 

 
BAB 4 berisi hasil dan analisis data, perhitungan-perhitungan 

analisis atau perancangan, serta interpretasi dan pembahasan hasil 

perhitungan. 

 

BAB 5. KESIMPULAN 

 
BAB 5 berisi kesimpulan dari seluruh analisis data dan 

pembahasan hasil perhitungan/penelitian. Isi kesimpulan harus menjawab 

permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan dalam Tugas Akhir / 

Skripsi. Serta berisi saran-saran atau opini yang berkaitan dengan Tugas 

Akhir / Skripsi. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 
 

5.1 Kesimpulan 

Dari perhitungan dan perencanaan pada “Rancang Bangun Unit Mixer 

Pembuatan Sabun Cair” , diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Unit pembuatan sabun dengan kapasitas 3 Liter menggunakan pipa dengan NPS 

6” untuk menghasilkan perbandingan diameter tangki dan level tangki yang 

sesuai dengan standar 

2. Dibutuhkan daya motor sebesar 0.01 kW untuk melakukan pengadukan. 

Dengan menggunakan Motor dengan daya 0.5 HP dengan putaran mesin 900 

rpm. 

3. Penggunaan turbin agitator dengan rpm 450 untuk pengadukan sabun dan 

membutuhkan 1 buah impeller agar menghasilkan pengadukkan turbulent 

4. Penggunaan transmisi daya menggunakan Pulley dengan perbandingan 2:1 dan 

tipe v – belt yang digunakan adalah v – belt tipe A yang mampu menggerakkan 

pulley dengan daya 0.01 dan putaran 450 rpm. 

• Ukuran diameter pulley yang digunakan: 

o Diameter pulley pada motor 38 mm 

o Diameter pulley pada shaft 76.2 mm 

• Jenis V – Blet tipe A denga panjang 610 mm dan menggunakan 1 buat 

belt 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Melakukan perhitungan total waktu yang dibutuhkan pengadukan sabun cair 

yang sesuai standar sni yang dicapai. 

2. Menggunakan material yang transparan spt kaca agar dpat melihat kondisi 

pengadukan saat mesin beroperasi. 
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3. Perlu dilakukan pengembangan untuk faktor keamanan alat dengan memberi 

cover pelindung pada bagian rotating. 
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Lampiran 1 

Uji Skala Laboratorium 
 

Pengujian skala laboratorium dilakukan oleh rekan satu tim dari peminatan Pengolahan 

Gas. 
 

Gambar 6. 1Hasil Pembuatan saponifikasi dengan KOH yang berbeda grade 
 

Gambar 6.2 Sabun yang propertiesnya baik 
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Lampiran 2 Grafik 

Grafik Reynold Number terhadapa Power Number untuk berbagai jenis impeller 
 

 
Gambar 6. 1 Untuk Turbine dan Impeller 

 

Gambar 6. 2 Grafik Untuk Propeller dan Paddlle 
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Gambar 6. 3 Grafik dengan perbedaan sifat fluida yang diaduk 
 
 

Grafik aliran fluida berdasarkan Reynold number 

 

 
Gambar 6. 4 Grafik Power, Velocity, Pumping, Blend time versus Reynold Number 
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Lampiran 3 Tabel 

Tabel Coeffiecient drag 
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Tabel Pemilihan Belt 

 

Tabel Ukuran Belt 
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Tabel V – Belt standar 
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Tabel Panjang V – Belt standar 
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Tabel Faktor Koreksi 



101 
 

 
 
 

Nilai Konstanta Np 

 
Type of Impeller KL KT 

Propeller, 3 

blades 

Pitch 1.0 
Pitch 1.5 

41 

55 

0.32 

0.87 

Turbine 

6-blade disk 

(S3=0.25 S4=0.2) 

6 curved blades 

(S4=0.2) 

6 pitched blades 

(45 , S4=0.2) 

4 pitched blades 
(45 , S4=0.2) 

65 

70 

- 

44.5 

5.75 

4.80 

1.63 

1.27 

Flat paddle, 2 

blades (45 , 

S4=0.2) 

36.5 1.70 

Anchor 300 0.35 

 

Tabel Sifat mekanik Stainless Stell 
 

Mechanical Properties Metric Imperial 

Tensile Strength, 

Ultimate 

505 MPa 73200 psi 

Tensile Strength, Yield 215 MPa 31200 psi 

Elongation at Break (in 

200 mm) 

70.0 % 70.0 % 

Elongation at Break (in 

50 mm) 

23.0 % 23.0 % 

Modulus of Elasticity 193 - 200 GPa 28000 - 29000 ksi 

Bulk Modulus (typical 

for steel) 
140 GPa 20300 ksi 

Poissons Ratio 0.29 0.29 

Shear Modulus 86 GPa 12500 ksi 

 

Nilai Konstanta Np 

 
Type of Impeller KL KT 

Propeller, 3 

blades 

Pitch 1.0 
Pitch 1.5 

41 

55 

0.32 

0.87 
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Turbine 

6-blade disk 

(S3=0.25 S4=0.2) 

6 curved blades 

(S4=0.2) 
6 pitched blades 

(45 , S4=0.2) 

4 pitched blades 
(45 , S4=0.2) 

65 

70 

- 

44.5 

5.75 

4.80 

1.63 

1.27 

Flat paddle, 2 

blades (45 , 

S4=0.2) 

36.5 1.70 

Anchor 300 0.35 

 
 

Tabel penentuan jenis impeller berdasarkan service fluida 
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Lampiran 4 Gambar teknik 

Gambar Teknik Tangki Pengaduk 2 
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Gambar agitator 
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Gambar Turbin pitched blade 450 
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Lampiran 5 Konfigurasi Desain Tangki Pengaduk 

Desain tangki pengaduk 

No. Keterangan Simbol Dimensi (mm) 

1 Diameter Tangki Dt 156 

2 Level Tangki H 156 

3 Diameter Impeller Da 92 

4 Posisi Impeller E 52 

5 Lebar Baffle J 13 

6 Lebar Blade W 18 
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Lampiran 6 Gambar dan Spesifikasi Alat 

 

 
1. Rangka Frame Mixer 

 

Seperti yang sudah disampaikan sebelumnya, rangka Frame mixer berfungsi 

untuk menjadi penyangga tangka pengaduk dan penyangga motor . Untuk rangka frame 

menggunakan t angle steel ditunjukkan pada Gambar 4.16 dengan spesifikasi sebagai 

berikut. 

• Material        : Carbon Steel ASTM A36 

• Dimensi        : 2 in × 2 in × ¼ in 

2. Rangka Agitator 
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Berikut adalah desain agitator yang telah dibuat yang ditunjukan pada 

gambar dengan spesifikasi sebagai berikut. 

 
• Material : Carbon Steel ASTM A36 

• Dimensi poros : ϕ12 mm 

• Panjang agitator :450 mm 

• Dimensi blade : 2 cm x 2.5 cm x 0.1 cm 

3. Rangka Tangki Pengaduk 
 

 

Tangki pengaduk pada gambar diatas memiliki spesifikasi sebagi berikut: 

 
 

• Material : Stainless Steel AISI 304L 

• NPS : 6 inch 

• Schedule : STD 

• Tinggi Tangki :28 cm 

 
 

4. Bantalan 
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Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, bantalan prototipe ini terbagi 

menjadi 2, yaitu bantalan yang digunakan pada poros dan bantalan yang 

digunakan pada worm. Untuk bantalan yang digunakan pada poros 

ditunjukkan pada Gambar 4.18 dengan spesifikasi sebagai berikut. 

 
• Model : Pillow Block UCP 204 

• Material : Cast iron housing, chrome steel bearing 

• Dimensi bantalan : Shaft Dia. 20 mm 

• Dynamic Load Rating : 12843 N 

• Static Load Rating : 6668 N 
 

 
 

Bantalan yang digunakan pada worm ditunjukkan pada Gambar 4.19 

dengan spesifikasi sebagai berikut. 
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• Model : Angular contact ball bearings 5303 

• Material : High-carbon chromium bearing steel 

• Dimensi bantalan : 12 x 47 x 22,2 mm 

• Dynamic Load Rating : 20,4 kN 

• Static Load Rating : 12,1 kN 

 
 

5. Pulley 
 

Berikut merupakan komponen pulley untuk disambungkan di shaft agitator 

yang telah ditentukan yang ditunjukan pada Gambar 4.20 dengan 

spesifikasi sebagai berikut 

 
• Material : Aluminium Alloy 

• Diameter lubang as : 12 mm 

• Diameter pitch : 3 inch 
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Pulley yang dipasangkan pada shaft motor yang telah ditentukan yang 

ditunjukan pada gamabr dengan spesifikasi sebagai berikut 

• Material : Aluminium Alloy 

• Diameter lubang as : 13 mm 

• Diameter pitch : 1.5 inch 

 
 

6. V Belt 
 

Beriku merupakan data spesifikasi V – Belt yang digunakan pada tugas 

akhir ini, berdasarkan hasil perhitungan, dengan spesifikasi sebagai berikut: 

▪ Top Width : 1/2" (12.7mm) 

▪ Inside Measuremnet : 24" (609.6mm) 

▪ Outside Measurement : 26" (660.4mm) 
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▪ Thickness : 5/16" (7.9mm) 

▪ Material : Fabric Cover, Rubber Body, Polyester 

 
7. Motor 

 

 

Motor yang digunakan menggerakkan agitator dengan spesifikasi sebagai 

berikut: 

 
Diameter as : 12 mm 

Daya : 0.5 Hp 

Berat : 8.8 kg 

Putaran : 900 Rpm 

Phase 3 


